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ketergantungan terhadap transfer pusat. Rasio efektivitas berada pada kisaran 90%-96% dan
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This study is motivated by the increasing need for university students to understand financial
management amid changing consumption patterns and the growing complexity of modern
lifestyles. A low level of financial management ability may lead to consumptive behavior,
difficulties in controlling expenses, and a lack of saving awareness among students. This study
This is an open access article § ajms to determine the influence of financial literacy on the financial management behavior of
under the CC-BY-SA license students in the Accounting Study Program at Dehasen University. The research employed a
quantitative method with an associative approach. The sample consisted of 100 respondents
@ @ @ selected through questionnaires distributed to active students of the Accounting Study Program
[N’ By _SA | at Dehasen University. The data analysis techniques used in this study included validity testing,
reliability testing, simple linear regression analysis, coefficient of determination analysis, and t-
test analysis. The results of the study indicate that financial literacy has a positive and significant
influence on students’ financial management behavior. This finding is supported by the results of
the t-test, which show a significance value lower than 0.05, indicating that the research
hypothesis is accepted. Furthermore, the coefficient of determination analysis reveals that
financial literacy contributes 73.7% to students’ financial management behavior, while the
remaining 26.3% is influenced by other factors outside the scope of this study. These findings
confirm that the ability to understand financial concepts plays an important role in shaping
students’ financial behavior to become more rational, disciplined, and responsible. Therefore,
improving financial literacy can be considered a strategic effort to strengthen students’ financial
management capabilities in a sustainable manner.

PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kelompok usia transisi yang mulai menghadapi kemandirian finansial
secara nyata (Santri, 2025). Pada fase ini, individu mulai mengelola uang saku, beasiswa, atau
pendapatan tambahan tanpa pengawasan langsung dari orang tua. Kebiasaan keuangan yang terbentuk
pada masa ini berpotensi menetap hingga dewasa. Sehingga, kualitas literasi keuangan mahasiswa
menjadi faktor penentu bagi perilaku keuangan mereka di masa depan.

Ironisnya, meningkatnya akses terhadap teknologi keuangan justru tidak selalu diikuti dengan
kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Fenomena konsumsi berlebihan, penggunaan layanan
paylater, serta minimnya perencanaan keuangan masih sering dijumpai di kalangan mahasiswa.
Kemudahan transaksi digital sering kali mendorong perilaku konsumtif tanpa pertimbangan rasional
(Syahban, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses keuangan dan pemahaman
keuangan.

Menurut Karundeng (2024) Program studi akuntansi secara normatif dipersepsikan sebagai
lingkungan akademik yang dekat dengan konsep keuangan dan pengelolaannya. Mahasiswa akuntansi
dibekali mata kuliah yang berkaitan dengan pencatatan, analisis, dan pelaporan keuangan (Romadhon,
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2025). Secara teoritis, mereka diharapkan memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik dibandingkan
mahasiswa dari disiplin ilmu lain. Namun, asumsi tersebut belum tentu sejalan dengan perilaku keuangan
dalam kehidupan pribadi.

Pada praktiknya, tidak sedikit mahasiswa akuntansi yang masih mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangan pribadi. Fenomena seperti pengeluaran yang tidak terkontrol, kurangnya kebiasaan
menabung, dan ketidaksiapan menghadapi kebutuhan mendesak masih sering ditemukan. Hal ini
menimbulkan pertanyaan kritis mengenai efektivitas literasi keuangan yang dimiliki. Pengetahuan
akademik yang bersifat konseptual belum tentu terinternalisasi dalam perilaku nyata (lhsan, 2023).

Kondisi tersebut juga dapat diamati pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas
Dehasen. Meskipun memperoleh pembelajaran formal terkait keuangan, realitas pengelolaan keuangan
sehari-hari menunjukkan variasi perilaku yang signifikan. Sebagian mahasiswa mampu mengelola
keuangan secara terencana, sementara sebagian lainnya cenderung reaktif dan tidak sistematis.
Perbedaan ini mengindikasikan adanya faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa.

Literasi keuangan diduga menjadi salah satu faktor kunci yang membentuk perilaku pengelolaan
keuangan tersebut (Cahyasari, 2024). Tingkat pemahaman mengenai perencanaan keuangan,
pengendalian pengeluaran, serta pengambilan keputusan finansial berpotensi menentukan kualitas
perilaku keuangan mahasiswa (Diviariesty, 2025). Tanpa literasi yang memadai, mahasiswa cenderung
mengelola keuangan berdasarkan kebiasaan dan tekanan situasional. Hal ini dapat berdampak pada
ketidakstabilan keuangan pribadi.

Menurut Cakranegara (2022) Perilaku pengelolaan keuangan tidak hanya berdampak pada
kondisi ekonomi individu, tetapi juga pada aspek psikologis dan akademik mahasiswa. Ketidakmampuan
mengelola keuangan sering kali memicu stres, kecemasan, dan gangguan konsentrasi belajar (Rohmah,
2024). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi kualitas kehidupan dan kesiapan
menghadapi dunia kerja. Oleh sebab itu, isu pengelolaan keuangan mahasiswa memiliki dimensi yang
lebih luas dari sekadar persoalan ekonomi.

Penelitian mengenai literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan telah banyak
dilakukan, namun hasilnya menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa studi menemukan pengaruh
signifikan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan, sementara penelitian lain menunjukkan
pengaruh yang lemah atau tidak langsung. Perbedaan konteks, karakteristik responden, serta lingkungan
pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi hasil tersebut. Hal ini membuka ruang untuk penelitian
lebih spesifik dan kontekstual.

Hingga saat ini, kajian yang secara khusus meneliti mahasiswa Program Studi Akuntansi
Universitas Dehasen masih relatif terbatas. Padahal, konteks lokal dan karakteristik institusi dapat
memengaruhi tingkat literasi dan perilaku keuangan mahasiswa. Tanpa pemahaman yang berbasis data
empiris, upaya peningkatan literasi keuangan berisiko tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi relevan untuk mengisi kekosongan tersebut.

Penelitian ini tidak hanya berupaya mengukur tingkat literasi keuangan mahasiswa, tetapi juga
menganalisis pengaruhnya terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara aspek kognitif dan perilaku. Dengan
demikian, penelitian ini tidak berhenti pada deskripsi, tetapi bergerak pada analisis hubungan sebab-
akibat. Hasilnya diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh.

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat mahasiswa akuntansi diproyeksikan menjadi
profesional di bidang keuangan. Ketidakseimbangan antara pengetahuan akademik dan praktik
pengelolaan keuangan pribadi dapat menimbulkan kontradiksi profesional di masa depan. Oleh karena
itu, pembentukan perilaku keuangan yang sehat sejak masa studi menjadi sangat penting. Penelitian ini
dapat menjadi refleksi atas efektivitas pembelajaran keuangan yang telah diberikan.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pendidikan keuangan di lingkungan Universitas Dehasen. Informasi empiris mengenai pengaruh literasi
keuangan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kurikulum maupun program pendukung mahasiswa.
Melalui pendekatan yang berbasis bukti, intervensi yang dilakukan dapat lebih terarah dan berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan upaya menciptakan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi
juga matang secara finansial.

LANDASAN TEORI

Menurut Kusumawati (2023) Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami
konsep dasar keuangan serta menggunakannya secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Literasi ini
tidak hanya menekankan pada pengetahuan tentang uang, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap
sistem keuangan, produk keuangan, dan risiko yang melekat di dalamnya (Prihatni, 2024). Individu
dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu bertindak lebih rasional dalam mengelola
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sumber daya keuangannya. Pada konteks mahasiswa, literasi keuangan menjadi bekal penting dalam
menghadapi kemandirian finansial.

Literasi keuangan juga berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam menilai informasi
keuangan yang diterima (Shahrin, 2025). Di era digital, arus informasi keuangan sangat mudah diakses
namun tidak seluruh informasi tersebut dapat dipahami dan dimanfaatkan secara tepat. Individu yang
memiliki literasi keuangan memadai mampu membedakan informasi yang relevan dan menyesatkan.
Kemampuan ini membantu individu dalam menghindari kesalahan pengambilan keputusan keuangan.

Perilaku keuangan merupakan pola tindakan individu dalam menggunakan, mengelola, dan
mengevaluasi sumber daya keuangan yang dimilikinya (Irdiana, 2023). Perilaku ini terbentuk dari
kebiasaan yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Cara individu membelanjakan,
menabung, dan mengelola uang mencerminkan sikap serta pemahaman keuangan yang dimiliki. Oleh
karena itu, perilaku keuangan menjadi representasi nyata dari kualitas pengelolaan keuangan seseorang.
Perilaku keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tetapi juga oleh sikap dan
kebiasaan individu terhadap uang (Pramesthi, 2024). Individu dengan perilaku keuangan yang baik
cenderung memiliki kontrol diri yang lebih kuat dalam mengatur pengeluaran. Sebaliknya, perilaku
keuangan yang buruk sering kali ditandai dengan pengeluaran impulsif dan minimnya perencanaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan bersifat psikologis sekaligus ekonomis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis analisis statistik. Kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang menekankan pada pengukuran data dalam bentuk angka serta analisis
statistik untuk menguji hubungan, pengaruh, atau perbedaan antar variable (Waruwu, 2025). Penelitian
ini tergolong sebagai penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat (Murapi, 2025). Hubungan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

Regresi Linier Sederhana

Uji Regresi Linier Sederhana merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Nurhaswinda, 2025).
Model regresi linier sederhana digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu variabel
independen dan satu variabel dependen (Rahmawati, 2022). Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana perubahan pada variabel bebas dapat menjelaskan perubahan pada variabel terikat.

Model persamaan regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y= at+bXY

Keterangan:
Y = Variabel dependen
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y ketika X = 0)
b = Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X)

Koefisien regresi (b) menunjukkan arah dan besar pengaruh variabel X terhadap Y. Apabila nilai b
bernilai positif, maka hubungan antara kedua variabel bersifat searah. Sebaliknya, apabila nilai b bernilai
negatif, maka hubungan yang terjadi bersifat berlawanan arah. Untuk mengetahui apakah pengaruh
tersebut signifikan atau tidak, dilakukan pengujian menggunakan uji t dengan tingkat signifikansi yaitu
0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Uji Regresi Linier Sederhana

COEFFICIENTS?

n-ISSN'2809-8595
e-1SSN'2809-8692

Unstandardized ~ Corffucients Standardized Sig

B Std. Error Coefficients Beta
1 | (Constant) 5.629 2.228 2.526 .013
Literasi Keuangan .864 .052 .859 16.578 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan

Sumber: Diolah oleh penulis (2026)
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Berdasarkan Tabel 1. persamaan regresi linear sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y= 5.629 + 0.864X

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 5.629 menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap tetap
atau tidak mengalami perubahan, maka nilai perilaku pengelolaan keuangan (Y) berada pada
angka 5.629. Nilai ini men

2. ggambarkan tingkat dasar perilaku pengelolaan keuangan sebelum dipengaruhi oleh variabel
lainnya dalam penelitian.

3. Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X) sebesar 0,864 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan sebesar 1% pada variabel Literasi Keuangan akan meningkatkan perilaku pengelolaan
keuangan sebesar 0,864. Nilai koefisien yang positif menandakan bahwa variabel variabel literasi
keuangan memiliki hubungan searah dengan perilaku pengelolaan keuangan.

Uji Parsial (t)
Tabel 2. Uji Parsial (t)

COEFFICIENTS®
Unstandardized Corffucients Standardized Sig
B Std. Error Coefficients
Beta
1 (Constant) 5.629 2.228 2.526 .013
Literasi .864 .052 .859 16.578 .000
Keuangan

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan

Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 2, variabel literasi keuangan memperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,864 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai tersebut berada di bawah batas
signifikansi 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang nyata
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Dehasen.
Besarnya nilai thitung yaitu 16,578 memperlihatkan bahwa pengaruh yang diberikan tidak hanya
sekadar ada, tetapi juga cukup kuat dalam menjelaskan perubahan perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan lebih baik
cenderung lebih mampu mengatur penggunaan uang, menentukan prioritas kebutuhan, serta
menghindari pengeluaran yang kurang bermanfaat. Dengan demikian, kemampuan dalam memahami
aspek keuangan tidak hanya menjadi pengetahuan teoritis, melainkan juga tercermin dalam pola
pengambilan keputusan finansial sehari-hari.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model Summary
RSquare Adjusted Std.Error of
RSquare the Estimate
1 .8592 737 734 3.102

a. Predictor: (Constant), Literasi Keuangan

Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,737. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan mampu menjelaskan perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa sebesar 73,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa mengenai
keuangan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap cara mereka mengelola keuangan sehari-
hari. Sementara itu, sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi Akuntansi Dehasen. Temuan ini memperlihatkan
bahwa semakin baik tingkat pemahaman mahasiswa mengenai konsep keuangan, maka semakin baik
pula kemampuan mereka dalam mengatur pengeluaran, menyusun anggaran, serta mengambil
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keputusan finansial secara rasional. Pengetahuan mengenai pengelolaan uang membantu mahasiswa
untuk lebih bijak dalam membedakan kebutuhan dan keinginan. Mahasiswa yang memahami dasar-
dasar keuangan cenderung mampu mengontrol penggunaan uang saku maupun pendapatan yang
dimiliki. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk
perilaku pengelolaan keuangan yang lebih terarah dan bertanggung jawab.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Veriawati (2024) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai keuangan memiliki peran besar dalam membangun pola pengelolaan keuangan mahasiswa
di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki wawasan finansial yang baik cenderung lebih
mampu mengatur prioritas kebutuhan serta menghindari perilaku konsumtif. Selain itu, kemampuan
dalam memahami risiko keuangan juga membantu mahasiswa lebih berhati-hati dalam menggunakan
uang. Oleh sebab itu, literasi keuangan dapat dianggap sebagai dasar penting dalam menciptakan
perilaku keuangan yang sehat di kalangan mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Yusuf (2022) yang menemukan bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman finansial yang baik akan lebih siap dalam
menghadapi berbagai kebutuhan ekonomi sehari-hari. Kondisi tersebut terlihat pula pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi Dehasen yang mulai terbiasa melakukan perencanaan keuangan sederhana.
Pemahaman mengenai pencatatan pengeluaran dan pengelolaan dana menjadi salah satu bentuk
penerapan literasi keuangan dalam kehidupan mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan
keuangan tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga diterapkan dalam aktivitas sehari-hari.

Penelitian ini turut memperkuat hasil penelitian Rahayu (2023) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi Undiksha. Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memahami pentingnya pengelolaan keuangan akan lebih disiplin dalam menggunakan dana yang
dimiliki. Mahasiswa tidak hanya mampu mengelola pengeluaran rutin, tetapi juga mulai memiliki
kesadaran untuk menyisihkan uang sebagai tabungan. Kebiasaan tersebut mencerminkan adanya
perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab. Dengan adanya pemahaman finansial yang baik,
mahasiswa dapat meminimalkan risiko pengeluaran yang tidak terencana.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Nuraeni (2024) yang menjelaskan bahwa
literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa. Pengetahuan keuangan yang
baik mendorong mahasiswa untuk lebih sadar terhadap pentingnya pengelolaan uang bagi kebutuhan
masa depan. Mahasiswa yang memiliki pemahaman finansial yang baik cenderung lebih mampu
mengendalikan pengeluaran serta memiliki kebiasaan menyimpan sebagian uang yang dimiliki. Perilaku
tersebut menjadi salah satu indikator adanya pengelolaan keuangan yang baik di kalangan mahasiswa.
Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin mempertegas bahwa literasi keuangan memiliki peran
yang signifikan dalam membentuk perilaku finansial mahasiswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa literasi keuangan menjadi faktor
yang penting dalam meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi Akuntansi
Dehasen. Pengetahuan mengenai keuangan membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan
ekonomi yang lebih rasional dan terencana. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
baik cenderung lebih mampu mengatur keuangan pribadi secara efektif dan efisien. Temuan ini
sekaligus menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan perlu terus dikembangkan melalui
pembelajaran maupun edukasi keuangan di lingkungan perguruan tinggi. Dengan adanya pemahaman
finansial yang baik, mahasiswa diharapkan mampu membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang
bermanfaat bagi kehidupan di masa mendatang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi yaitu
Y=5,629+0,864X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 5,629 mengandung
arti bahwa apabila literasi keuangan tidak mengalami peningkatan, maka perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa tetap berada pada nilai 5,629. Koefisien regresi sebesar 0,864 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan literasi keuangan akan diikuti oleh peningkatan perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa. Dengan demikian, hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan
keuangan bersifat positif.
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Literasi keuangan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Dehasen. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik
cenderung lebih mampu mengatur pengeluaran, menyusun prioritas kebutuhan, mengendalikan
penggunaan uang, serta membangun kebiasaan menabung secara lebih terarah.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 73,7%, yang berarti bahwa perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh literasi keuangan sebesar 73,7%, sedangkan
sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa literasi keuangan memiliki peranan yang cukup besar dalam membentuk
perilaku keuangan mahasiswa agar lebih disiplin, rasional, dan bertanggung jawab dalam mengelola
keuangan pribadi.

Saran

Bagi Program Studi Akuntansi Universitas Dehasen, diharapkan dapat meningkatkan program
edukasi dan pembelajaran mengenai pengelolaan keuangan pribadi melalui kegiatan seminar,
pelatihan, maupun praktik pengelolaan keuangan yang lebih aplikatif. Langkah tersebut penting untuk
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Bagi Universitas Dehasen, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
mengembangkan kebijakan pendidikan yang mendukung peningkatan literasi keuangan mahasiswa.
Universitas juga diharapkan mampu menyediakan program pendukung yang dapat membentuk
kebiasaan finansial mahasiswa menjadi lebih disiplin, bijaksana, dan terarah.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan
variabel lain yang berhubungan dengan perilaku pengelolaan keuangan seperti gaya hidup, self control,
maupun lingkungan sosial. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan jumlah responden yang
lebih luas agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam.
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